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ABSTRAE

Telah dilakokan penelitian terhadap “Esberapa Segi
Biologi Dari EKutu Putih (Aleuarodidae) wvang sampelnys dianhil
dari Rebun dan daerah sekitar Fampus Bioclogi Ulu Gedut Padsng
dan beberapa temoat lainnva di KEotas Padang.

Diqapatkan dua jenis kutu putih vaitu Aleurocsnthus ep
vang pada umsonya ditemukan menyerang Jambu biji, dengan
Jumlah individu 108,£4 + 33,4 ekor/ lembar daun, Jjenisz ini
Juga nenyerang beberspa Jjenis tansman pekarangan leinnya ter-
masulk gilma. Jenis berikutnya adalah Disleurcdes sugsniss

yang hanya meayerang jambn air (Syveovoium agusam),



PENDAHULUAN

Eutu putih  sdalak neams ¥ang diberikan kepada sejenis
Hemaoptersa pengisap daun. Dalsm bahasa Inggeris dissbut dengan
“white flies" yang apabila diterjemahkan kedalsm Bahasa inde-
nesia berarti “lalat putih”, Pemberisn nama ini sebetulnya
sangat keliru Karena lalat adalah tergolong ordo Diptera,

Futu putih secars sistipnatik tergolong ordo Homopteras,
subordo Sternorrhyncha, superfamili Aleyrodaoidea den Famili
Llevrodidae (Alevrodidae)} (Borror, Delong and Triplehorn,
18973} . Pemberien nams “lalst purip" mungxin disebzbkan karena
pada tingksai dewssa seranggz ini mempunyal bentuk seperti la-
Hi=F. ) fkzn tetapi kalau kita perhatibban savapnya, pada =e-
rangga ini ditemukan dua PRSANE =avap wang herwarnsa outik,
sedangkan lzlat mempunvai SEpafang sayap yang transparan, Ke-
ganjilan lain wang ditenakap pada kutu putih ini adelah mets-
norfosanya. Serangga yansg tergolong ordo Homoptera pada uwmum-
n¥a mengalazi metamorfosa hemimetebola vaity mengalami perp-
bahan bentuk selama siklus hidupnys dari telur genjsdi ndimfa
dan dewa=za. Pade kutu putih ini metamorfosanye seolsh-olzh
nolemetabola, karena selama siklus fidupnya ditempkan puls
tingkat "larva” vang berkszki, kemudian berubah menjadi pimfs
¥ang tidak mezpunyai kaki d=zn ditemukan pulz tingkst "pupa”
¥and nantinya akan beruban reniadi serangg devass Yang bersa-
¥ep (Hill, 1875, Borrar =t g5y HEOEY,

Ukuran tubueh serangga int #ecil, panjang dewasa 2-3 I,

airip dengar kupu-kuou malam (moth} kecil. Deyasa Jantan danp
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betina bersayap den sayap ini ditutupi oleh serbuk putih
(Borror =% s1. 18935},

Futu putih sejak beherepz tahun terakhir ini sangat ba-
nyak ditemukan menyerang tanmaman bush-buahan, tanaman hizs
dan tanaman peksrangan lainnye. Serangan dari ssrangga ind
tidak =saja ditemukan di kota Padang tetapi hampir menyveluruh
ditemukan di Sumsters Barat, bahksn juga ditemukan di Jawz.
Gsjala serangan kutu putih ini sangat kentara =ekali pada ta-
nansn jamwbu biji (Fsediom sp.).  Ksbhanvakan dari  jsmbu biji
vang terserang buashnya berkurang dan pads daun terlihat noda-
noda hitam. Pada tansman vanz banyak terserang oleh kuiu po-
tih akan kelihatan pads deurn bergantengan telur, larva dan
nimfa. Begitupun pada daun zkan terlihat mnoda-nods hitem dan
kadang-kadang menysbabhkan daun menjadi kering, sehingga pads
tanazman yang menghasilkan buah produksinya meniadi berkurang.
Selain itu kehadirzn sersnges ini pada tanaman pekarangsn sa-
ngai mengdgangu pemzndangan, karena pada daun bergzntungan se-
ranggs beserta bernang-benang putih deri lilin vang dihasii-
kaanya, &pabila dahan tergoyzang, kotu putih =kan berterbanzen
sehingga tidek enak dipadang,

Serangan kutu putih vang pernah dilaporkan di Indonesia
adalah yang ditemukzsn pada tanaman tembakau di Deli, tshuy di
Jawa dan kelapa di Sulswesi, selain itu jugs dikatakan dapat
menyersng tanaman lisr. Psds umumnya setizp tanaman mempu-
ny¥ali jenis kutu putih wang berbeda (Xalshoven, 1931), sedang-
kan jenis kuitu putih vang menyerang tanaman jembu biji belem

_oaraah dileporkan.,

I+



HASIL DAN DISEUSI
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a=pel vang dikumpulkan dan setelazh di identifikasi
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dan dismati merfologi deri telur, larva, nimfa dan dewasanva,
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didapatkan dua jenis kutu putih YEONE mnenyerang t

kitar kampus biolgi Ulu CGadot, Padang veaitu:

1. Aleurocsnthys S,

Tanda-tendanva: Dewasa, sayap berwarna putih punya bin-
Lik hitam peda sayap depar, badan berwarna kuning tereng dar
pendang tubuh terzasuk savep 1,7-2,1 mm, panjang tubuh 1, 7-
I, nu, dismeter tubuh Iehih kurang 0,4 ma, panjang se¥ep de-
pan £,0-2,1 em,. Bagien belakang dari abdomen agak meruncing.
Lebar sayvap lebih kurang 0,5 me, vena saysp tidak begity te-
reduksi dibantingkan dengar jenis Disisurodes ELSSnlas Se-
ranggs dewasa lsbih koat dan cepst  terbznenva dibandingksan

dengan jenis D. sugsniss (Gagbar 19,

panjangnya 0,2-0,3 mmn dan dianeter 0.1 me. Telur diletsbiksr
ssparra terpenoar-pencer,

Larva, larva aktif, uvhkuran larva, 0,4-0,5 om, mpeapunysi
dea beneng 1lilip pada anterior yang panjangnva O,7-1.0 =g
gtau  dua kzli panjang tubshnya dan satn benzng pads bagian
pesterior yang penjangnya 0,6-0,7 mm, Larva ini memounyai
kaki tiga pasang danm zntene jelas,

Hinfa, mempunyai baberapa tingkatan vyang dinerkireken
ada empat tingkst, Berwzvha kuning muda, menpunyzi benang-

benang lilin yang banyak cenutupi tubuhnya (Sasbar ke
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hasil penelitian tentang "Tentang beberapa segi

biologi dari kutu putih {(dlevicdidse ditenukan duz Jenis
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zutu putih yaitu Sleurocanthus sp. dan Didaleurodes sugenias
Jeniz wyang paling banyak dan umumc menyerang tataman di Fots
Padang adalahl “@isuro=snihu: BE .

Dazn tananan vanz paling berat disecangnya adalsh Jazhu
biji dibandingkan dengan deun dari Jenis tanaman lainnya,
yaitu 108.4:233.4 ekaorshelzi daun sedangkan pada daun  murhzd

Jumlahnya 83,2+12,0 ekoar/helzi daun.
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